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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 1) kompotensi pengetahuan  mahasiswa regular melalui E-learning; 2) 

kompotensi keterampilan mahasiswa ICP melalui E-learning, 3) kompotensi sikap ilmiah mahasiswa ICP melalui E-learning, dan 3) 

perbandingan hasil belajar  mahasiswa regular dan ICP melalui E-learning. Penelitian ini bersifat pra- eksperimen desains dengan 

menggunakan desain penelitin one-shot case study. Instrumen penelitian menggunakan tes hasil belajar gelombang dan optik yang 

berbentuk pilihan ganda dan teknik pengumpuan datanya menggunakan observasi terfokus. Jumlah subjek penelitian sebanyak 64 

orang, kelas reguler (n=34) dan kelas ICP (n=30). Hasil penelitian ditemukan: 1) rata-rata hasil belajar gelombang dan optik 

mahasiswa regular sebesar 81 kategori tinggi, 2) rata-rata hasil belajar gelombang dan optik mahasiswa ICP sebesar 82 kategori tinggi 

dan 3) rata-rata hasil belajar gelombang dan optik mahasiswa ICP lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa regular, 4) rata-rata 

pengetahuan tentang getaran, pengertian gelombang dan difraksi cahaya  mahaiswa kelas regular lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

kelas ICP, 5) pengetahuan superposisi dan interferensi gelombang mahasiswa ICP lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 

regular, 6) rata-rata keterampilan melakukan simulasi pada pokok bahasan getaran, pengertian gelombang dan superposisi gelombang 

mahasiswa regular lebih tinggi dibandingkan  mahasiswa ICP. Dari hasil temuan ini disimpulkan bahwa E-learning yang dapat 

diterapkan untuk untuk mengases kompotensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah dan dapat mengatasi kesulitan 

pembelajaran of-line. Kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah mahasiswa ICP lebih tinggi daripada mahasiswa 

regular. 

Kata Kunci: e-learning, hasil belajar, gelomang-optik. 

Abstract 

The aim of this research is to obtain information on 1) the knowledge competency of regular students through E-learning; 2) 

competency of ICP students' skills through E-learning, 3) Competency of scientific attitudes of ICP students through E-learning, and 

3) comparison of learning outcomes for regular and ICP students through E-learning. This research is a pre-experimental design 

using a one-shot case study research design. The research instrument uses wave and optical learning outcomes tests in the form of 

multiple choices and the data collection technique uses focused observation. The number of research subjects was 64 people, regular 

class (n=34) and ICP class (n=30). The research results found: 1) the average wave and optics learning outcomes for regular 

students was 81 in the high category, 2) the average wave and optics learning outcomes for ICP students were 82 in the high category 

and 3) the average wave and optics learning outcomes for ICP students higher compared to regular students, 4) the average 

knowledge about vibrations, understanding waves and diffraction of light of regular class students is higher than ICP class students, 

5) knowledge of superposition and wave interference of ICP students is higher than regular students, 6) average -The average skill of 

carrying out simulations on the subject of vibration, understanding waves and superposition of waves of regular students is higher 

than that of ICP students. From these findings, it can be concluded that E-learning that can be applied to assess the competency of 

scientific knowledge, skills and attitudes and can overcome the difficulties of off-line learning. The knowledge competency, skills and 

scientific attitudes of ICP students are higher than regular students. 

Keywords: e-learning, learning outcomes, wave-optics. 
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PENDAHULUAN 

Program kampus merdeka yang diwajibkan pada semua perguruan tinggi di Indonesia oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan dan Ristek menyebabkan sistem pembelajaran yang dilakukan di perguruan 

tinggi menerapkan pembelajaran on-line. Untuk mengatasi masalah ini maka pihak pimpinan Univeritas 

Negeri Makassar menerapkan e-learning dengan Aplikasi System and Application Management Open 

Knowledge (Syam-oke) dalam pembelajaran di semua program studi dilingkungan Universitas Negeri 

Makassar. Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan pembelajaran e-learning  seperti yang 

dilakukan (César et al., 2021; Dhurumraj et al., 2020; Makamure & Maria, 2020; Singh-Pillay & Naidoo, 

2020;), menemukan bahwa dengan penerapan e-learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas, 

dam interaksi sosial. 

E-learning tersebut merupakan salah satu platform yang sangat efektif dan efisien dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring (on-line), oleh karena di dalam e-learning aplikasi syam-oke telah dilengkapi 

berbagai fasilitas pembelajaran baik untuk para dosen (Helpdesk untuk dosen) maupun para mahasiswa 

(Helpdesk untuk Mahasiswa) Universitas Negeri Makassar. Beberapa Storyboard pada halaman muka syam-

oke yang sangat fleksibel dan luas cakupannya dalam membantu para dosen dan mahasiswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, diantara adalah: Course Management System (Pembuatan mata kuliah dan 

pengelolaan kelas di LMS Syam-Ok); Learning Management System (Pengelolaan materi & aktivitas 

pembelajaran daring menggunakan Platform Syam-Ok); Permata SAKTI (Program Pertukaran Mahasiswa 

Tanah Air Nusantara-Sistem Alih Kredit dengan Teknologi Informasi), Merdeka Belajar (Program Merdeka 

Belajar - Kampus Merdeka Universitas Negeri Makassar); EDOM (Layanan Evaluasi Dosen Oleh 

Mahasiswa); BKD (Aplikasi Beban Kerja Dosen UNM); Intellectual Assets (Sistem Pengelolaan Kekayaan 

Intelektual UNM); SIA (Sistem Informasi Akademik UNM); Akreditasi Internasional (Layanan Persiapan 

Akreditasi Internasional). Beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan penerapkan E-Learning dalam 

proses pembelajaranya diantaranya dilakukan oleh (Faried., Lucia & Dwi, 2016; Goyal, 2012; Valentina 

&Nelly, 2014; Patil, 2014; Bajpai & Neeraj, 2016).  

Menurut Faried (2017), “E-Learning atau disebut juga sebagai Sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

yang telah diterapkan di banyak perguruan tinggi. Di Indonesia sendiri telah memberikan izin untuk 

pelaksanaan sistem ini, hal ini dibuktikan dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 24 Tahun 2012 tentang Penyelenggaran Pendidikan Jarak Jauh Pada Pendidikan Tinggi. 

Seperti termuat dalam Peraturan Menteri tersebut, Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) adalah pendidikan yang peserta 

didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi 

informasi dan komunikasi serta media lain”. 

E-Learning adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pengajar dengan muridnya tanpa harus 

bertatap muka satu sama lain. Pembelajaran dengan bantuan alat elektronik yang terkoneksi dengan Internet 

sehingga siswa dapat belajar di manapun dan kapanpun tanpa harus datang ke kampus atau ke sekolah. 

(Nursalam, 2008; Hanum, 2013; Pratama, 2016; Rusli, 2017).  

Karakteristik model pembelajaran E- Learning adalah sebagai berikut: 1) memanfaatkan jasa teknologi 

elektronik. Sehingga dapat memperoleh informasi dan melakukan komunikasi dengan mudah dan cepat, baik 

antara pengajar dengan pembelajar, atau pembelajar dengan pembelajar, 2) memanfaatkan media komputer, 

seperti jaingan komputer (computer networks) atau (digital media), 3)  menggunakan materi pembelajaran 

untuk dipelajari secara mandiri (self learning materials), 4)  materi pembelajaran dapat disimpan di komputer 

sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan di mana saja bila yang bersangkutan 

memerlukannya, 5)  memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran dan juga untuk mengetahui hasil 

kemajuan belajar, atau administrasi pendidikan serta untuk memperoleh informasi yang banyak dari berbagai 

sumber informasi.  
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Menurut Nursalam (2008), kelebihan pembelajaran E- Learning, sebagai berikut: 1) pengalaman 

pribadi dalam belajar, pilihan untuk mandiri dalam belajar menjadikan siswa untuk berusaha untuk melangkah 

maju, memilih sendiri peralatan yang digunakan untuk penyampaian belajar mengajar dan mengumpulkan 

bahan-bahan yang sesuai dengan kebutuhan, 2)  mengurangi biaya. Lembaga penyelenggara E-Learning dapat 

mengurangi bahkan menghilangkan biaya perjalanan untuk pelatihan, menghilangkan biaya pembangunan 

sebuah kelas, dan mengurangi waktu yang dihabiskan oleh pelajar untuk pergi ke sekolah, 3) mudah dicapai. 

Pemakai dapat dengan mudah menggunakan Aplikasi E-Learning dimana pun juga selama mereka terhubung 

dengan internet. E- Learning dapat dicapai oleh para pemakai dan para pelajar tanpa dibatasi oleh jarak, 

tempat dan waktu, 4)  kemampuan bertanggung jawab. Kenaikan tingkat, pengujian , penialian, pengesahan 

dapat diikuti secara ototmatis sehingga semua peserta dapat bertanggung jawab terhadap kewajiban mereka 

masing-masing di dalam proses belajar mengajar, 5) dapat terhubung dengan jaringan dari berbagai sumber 

dengan beragam format merupakan cara efektif dalam memberikan mater-materi kursus, 6)  potensial untuk 

akses luas, misalnya paruh waktu atau pelajar yang sedang bekerja, 7)  dapat memacu pelajar untuk belajar 

mandiri dan aktiv, 8) dapat memfasilitasi tambahan materi yang bermanfaat untuk program konvensional. 

Kelemahan: 1) kurangnya interaksi antara pengajar dan pelajar atau bahkan antarpelajar itu sendiri. 

Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses belajar mengajar, 2) 

kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan sebaliknya membuat tumbuhnya aspek 

bisnis/komersial, 3) proses belajar mengajar cenderung kea rah pelatihan daripada pendidikan, 4)  berubahnya 

peran mengajar dari yang semula menguasai teknik pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui 

teknik pembelajaran yang menggunakan ICT (Information, communication, dan technology), 5) tidak semua 

tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon, 

ataupun komputer), 6) akses pada computer yang memadai dapat menjadi masalah tersendiri bagi peserta 

didik, 7) peserta didik bisa frustasi jika mereka tidak dapat mengakses grafik, gambar, dan video karena 

peralatan yang tidak memadai, 8) tersedianya infrastruktur yang bisa dipenuhi, 9) informasi dapat bervariasi 

dalam kualitas dan akurasi sehingga panduan dan fitur pertanyaan diperlukan, dan 10). peserta didik dapat 

merasa terisolasi.  

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseoramg untuk memperoleh suatu perubahan tingka 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri alam interaksi dengan 

lingkungannya. Belajar adalah hal memperoleh kebiasaan, pengetahuan sikap, kompetensi (Ajanigo & 

Sunday, 2021; Pratama, 2016; Panasan, & Prasart, 2010; Gladys, 2018). Hasil belajar gelombang dan optik 

meliputi kompensi mahasiswa kognetif, karakter, sikap imiah dan keteramplan melakukan simulasi percobaan 

pada materi pengertian gelombang, superposisi gelombang, interferensi gelombang dan Difraksi.  

Dalam proses belajar ini terdapat beberapa fakor yang mempengaruhi diantaranya: 1) tingkat 

perkembangan misalnya intelektual, 2) lingkungan peserta didik seperti motivasi, minat, kesiapan (Bajpai & 

Neeraj, 2016; Hanum, 2013; Chitra & Antoney, 2018; Susanto, 2013; Syahputra, 2020). 

METODE 

Penelitian ini bersifat pra- eksperimen desains dengan menggunakan desain penelitin one-shot Case 

study (Sugiyono, 2009).  

 

                                                X         O 

X adalah treatment E-Learning Syam-Oke dan O adalah observasi terfokus. 

Instrumen penelitian menggunakan asesmen hasil belajar gelombang dan optik yang berbentuk pilihan 

ganda dan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi terfokus. Jumlah subjek penelitian sebanyak 

64 orang yang masing-masing terdiri dari mahasiswa regular dan ICP berturut-turut 34 orang dan 30 orang. 

Kategori hasil belajar seperti pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Daftar Kategori Hasil Belajar Gelombang dan Opik 

Rentang Skor Kategori 

70 ≤ skor ≤ 100 Tinggi 

40 ≤ skor < 70 Sedang 

0 ≤ skor < 40 Rendah 

 

Populasi dan sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah gelombang dan optic 

semester genap tahun ajaran 2022/2023 di Program studi Pendidikan  IPA Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Makassar. Pemilihan sampel dilakukan secara random sampling terdiri 

dari kelas reguler (n = 34) dan kelas ICP (n = 30) dengan asumsi bahwa karakteristik semua mahasiswa relatif 

sama.   

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini melalui beberapa tahapan, yakni:1) 

menganalisis rencana perkuliahan semester, 2) menganalisis kompotensi pengetahuan, keterampilan dan sikap 

ilmiah, 3) merumuskan indikator pencapaian perkuliahan, 4) menganalisis tujuan pencapaian belajar, 5) 

membuat instrument penelitian tes kompotensi pengetahuan, tes keterampilan dan angket sikap ilmiah, 6) 

semua instrument penelitian di validasi, 7) menganalisis hasil validasi dan merevisi, 8)memberikan teske pada 

responden.  

Tahap pengembangan Instrumen.  

Instrumen tes kompotensi pengetahuan terdiri dari 30 butir soal, rentang skor 0-1, tes keterampilan 

terdiri dari 5 butirsoaldenganskor 1-5, angket sikap ilmiah sebanyak 10 item. Analisis koefisien konsistensi 

internal tes menggunakan analisis Gregory dan data dianalisis deskriptif dan inferensial. 

Analisis validasi menggunakan analisis Gregory (Tawil & Ahmad, 2021). Untuk menghitung nilai 

koefisien konsistensi internal (internal validation) menggunakan persamaan (1), dan kategori pada Tabel 1. 

Hasil validasi tes pengetahuan,tesketerampilan dan angket sikap ilmiah masing-masing nilai validasi 

internalnya lebih besar dari 0.8 termasuk kategori tinggi. 

Koefisien konsistensi Internal = 
𝐷

𝐴  +  𝐵  +  𝐶 +  𝐷
          (1) 

Keterangan:A = Kedua pakar memberikan relevansi yang lemah; B = Pakar pertama memberikan 

relevansi yang kuat dan Pakar kedua memberikan relevansi yang lemah; C = Pakar pertama memberikan 

relevansi yang lemah dan Pakar kedua memberikan relevansi yang kuat; D = Kedua pakar memberikan 

relevansi yang kuat 

 

Tabel 2.Kategori Validasi Isi 

Interval Kategori 

>  0.8 Tinggi 

0.4-0.8 Sedang 

< 0.4 Rendah 

 

Analisis reliabilitas tes pengetahuan, keterampilan dan angket sikap ilmiah digunakan rumus (2) (Tawil 

&Ahmad, 2021). Hasil analisis reliabilitas masing-masing sebesar 98 persen, 97 persen, dan 96 persen; yang 

lebih besar dari batas bawah koefisien reliabilitas 75%, artinya seluruh instrumen penelitian reliabel. 

Percentage of Agrrement =
Agreement

Disagreement−Agreement
x100%(2) 

 

 

 



1750 Perbandingan Kompetensi Hasil Belajar Mahasiswa Reguler dan International Class Program (ICP) 

melalui E-Learning - Muh. Tawil 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i2.6507 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 6 No 2 April 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Teknik Analisa Data 

Analisis data dilakukan dengan dua cara, kuantitatif dan kualitatif. Untuk menjawab hasil tes 

pengetahuan, keterampilan dan angket sikap ilmiah digunakan analisis statistik deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis secara deskriptif diperoleh kompetensi pengetahuan gelombang dan optik mahasiswa 

regular dan mahasiswa ICP melalui e-learning  syam oke seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Skor Rata-rata Pengetahuan Gelombang dan Optik 

Kelas Skor Rata-rata  Kategori 

ICP 82 Tinggi 

Reguler 81 Tinggi 

 

Tabel 3, menjelaskan bahwa skor rata-rata pengetahuan gelombang optik mahasiswa regular lebih 

tinggi daripada mahasiswa ICP, keduanya termasuk kategori tinggi. Bagaimana gambaran pengetahuan, 

keterampilan dan sikap ilmiah mahasiswa regular dan ICP pada setiap pokok bahasan gelombang dan optik?. 

Pada Tabel 4, menunjukkan pengetahuan pada pokok bahasan gelombang dan optik. 

 

Tabel 4. Skor Rata-rata Pengetahuan  Mahasiswa Reguler dan ICP k 

 ICP Reguler 

Getaran 45 46.41 

Gelombang 73.8 97.06 

Superposisi Gelombang 57.37 31.85 

Interferensi Gelombang 98.67 91.18 

Difraksi 96.67 97.06 

 

Tabel 4, menjelaskan bahwa skor rata-rata hasil belajar pada pokok bahasan getaran mahasiswa regular 

lebih tinggi daripada ICP, demikian pula pokok bahasan gelombang. Selanjutnya skor rata-rata hasil belajar 

pada pokok bahasan superposisi gelombang, interferensi gelombang, difraksi mahasiswa ICP lebih tinggi 

daripada regular.  

Pada Tabel 5 menunjukkan kompotensi keterampilan melakukan simulasi percobaan pada  pokok 

bahasan gelombang dan optik. 

 

Tabel 5. Skor Rat-rata Keterampilan Simulasi Mahasiswa ICP dan  Reguler 

Topik Simulasi 

Keterampilan Simulasi 

ICP Reguler 

Getaran 90 94.12 

Gelombang 86.67 87.06 

Superposisi Gelombang 90.33 89.41 

Interferensi Gelombang 96.67 92.94 

Difraksi 96.67 93.14 

 

Tabel 5, menjelaskan bahwa skor rata-rata keterampilan pada pokok bahasan getaran mahasiswa regular 

lebih tinggi daripada ICP, selanjutnya skor rata-rata keterampilan pada pokok bahasan yang lain mahasiswa 

ICP lebih tinggi daripada regular.  
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Pada Tabel 6 menunjukkan kompotensi  skor rata-rata nilai sikap ilmiah mahasiswa Reguler dan ICP  

pada meteri gelombang dan optik melalui e-learning  syam oke. 

 

Tabel 6. Skor Rata-rata Sikap Ilmiah Mahasiswa 

Kelas Sikap Ilmiah Kategori 

ICP 93.1 Tinggi 

Reguler 96.97 Tinggi 

 

Tabel 6, menjelaskan bahwa skor rata-rata sikap ilmiah mahasiswa ICP lebih tinggi daripada regular 

Pembahasan 

Pada Tabel 2, skor rata-rata hasil belajar gelombang dan optik mahasiswa reguler lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa kls ICP melalui e-learning syam oke, tetapi keduanya termasuk dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan e-learning syam-oke dapat mengembangkan 

pengetahuan mahasiswa regular maupun ICP.   

Pada Tabel 3, ditemukan skor rata-rata pengetahuan tentang getaran, pengertian gelombang dan difraksi 

cahaya  mahaiswa regular lebih tinggi dibandingkan mahasiswa ICP. Hal ini disebabkan karena mahasiswa 

regular lebih banyak berlatih mengerjakan soal-soal di buku sumber pembelajaran dibandingkan dengan 

mahasiswa ICP, akan tetapi pada pengetahuan superposisi dan interferensi gelombang mahasiswa ICP lebih 

tinggi dibandingkan dengan mahasiswa regular. Hal ini disebabkan karena mahasiswa regular kurang berlatih 

mengerjakan soal-soal dan kurang focus mengikuti penjelasan materi kuliah, sebaliknya mahasiswa ICP aktif 

bekerjasama mendiskusikan soal-soal yang ada pada buku sumber pembelajaran dan aktif mengajukan 

pertanyaan kepada dosen pada saat pembelajaran berlangsung. Beberapa hasil penelitian yang mendukung 

temuan ini (Mookdaporn  & Prasart, 2010; Kazempour, 2013; Patil, 2014; Arkorfu&  Nelly, 2014; Kalaivani, 

2014); Kaware, 2015; Pratama, 2016; Sofeme & Amos, 2015), ditemukan bahwa pembelajaran e-learning 

dapat meningkatkan aktivitas, kerjasama dan hasil belajar siswa. 

Pada Tabel 4, ditemukan skor rata-rata keterampilan melakukan simulasi pada pokok bahasan geteran, 

pengertian gelombang dan superposisi gelombang mahasiswa kelas Regular lebih tinggi dibandingkan  

mahasiswa kelas ICP. Hal ini disebabkan karena mahasiswa regular lebih banyak aktif melakukan latihan 

simulasi percobaan yang ada pada Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan lebih banyak berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah-masalah simulasi percobaan, sedangkan mahasiswa kelas ICP banyak pasif 

melakukan latihan simulasi percobaan dan mereka memeliki kecenderungan bekerja secara individu dalam 

menyelesaikan masalah-masalah simulasi percobaan. Setelah dosen mengarahkan mahasiswa kelas ICP 

supaya lebih akitif melakukan latihan-latihan dan diskusi bersama dengan teman sekelasnya maka terjadi 

perubahan hasil keterampilan melakukan simulasi percobaan pada pokok bahasan interferensi gelombang dan 

difraksi cahaya, dimana rata-rata keterampilan melakukan simulasi percobaan pada kedua pokok bahasan ini 

mahasiswa kelas ICP lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa Reguler. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa apabila peserta didik melakukan banyak latihan dan diskusi melalui e-learing syam-oke akan 

menyebabkan terjadi peningkatan pengetahuaa dan keterampilannya. Beberapa hasil penelitian yang 

mendukung temuan ini (Ahmad., Sultana & Jamil, 2022; Darmaji et al., 2019; Prayitno et al., 2017; Gladys, 

2018; Yuliskurniawati et al., 2019; Ratamun, & Kamisah, 2018; Rusli., Dadang & Ni, 2017). 

Pada Tabel 5, ditemukan skor rata-rata sikap ilmiah mahasiswa regular lebih tinggi dibandingkan  

mahasiswa ICP. Hal ini disebabkan karena mahasiswa regular lebih banyak aktif melaporkan kinerjanya 

secara jujur, tepat waktu, disiplin dan bertanggungjawab serta bekerjasama antar kelompok  dibandingkan 

dengan  mahasiswa ICP yang memilki kecenderungan kurang tepat waktu, kurang disiplin, dan bekerja secara 

individual dalam menyelesaikan masalah-masalah  tugas, kuis, dan simulasi percobaan. Pada kelas ICP juga 

ditemukan hasil kinerjanya berupa laporan simulasi percobaan sama antara satu dengan yang lainnya, 
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menyebabkan sikap kejujurannya berkurang. Beberapa hasil penelitian yang mendukung temuan ini 

(Abdallah., Akuche & Aliyu,2022; Fatoke & Olaoluwa, 2014; Mirana, 2019; Sethi, 2015; Sitompul., Tien & 

Humaidah, 2022; Sofeme & Amos , 2015; Osborne.,  Shirley & Sue, 2010), ditemukan dengan penerapan 

pembelajaran e-learning dapat mempengaruhi sikap ilmiah, keterampilan dan hasil belajar siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa E-learning Syam-ok salah satu platform 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengases kompotensi pengetahuan, keterampilan, dan  sikap 

ilmiah dan dapat mengatasi kesulitan pembelajaran of-line. Kompetensi pengethauan, keterampilan dan sikap 

ilmiah mahasiswa ICP lebih tinggi daripada mahasiswa regular.  
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